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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

9 PUSTU MUMPA
Kecamatan Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir, Riau

; f
PUSTU MUMPA

v

22

Gambar 3. 1 Peta Lokasi
Sumber : Google Maps

Penelitian ini dilaksanakan pada bangunan Puskesmas Pembantu (PUSTU)
yang berlokasi di Desa Mumpa Kecamatan Tempuling. Pemilihan lokasi
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa bangunan tersebut
merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan tingkat dasar yang
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu, kondisi fisik
bangunan perlu diketahui secara jelas guna memastikan bahwa fasilitas
tersebut masih mampu mendukung kegiatan pelayanan kesehatan secara
optimal.

Selain itu, lokasi penelitian dipilih karena terdapat beberapa indikasi
kerusakan pada bagian-bagian tertentu dari bangunan, baik pada komponen
struktural maupun non-struktural. Kondisi tersebut perlu dianalisis lebih lanjut
untuk mengetahui tingkat kerusakan dan Estimasi Biaya Perbaikan yang terjadi
untuuk menentukan langkah penanganan atau perbaikan yang tepat. Melalui

penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif
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mengenai kondisi eksisting bangunan serta tingkat kerusakan yang terjadi pada

3.2 Waktu Penelitian

o et g B g [ bangunan Puskesmas Pembantu tersebut.

SEESSE R

5_:'; “; ®E 2 g Adapun pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung pada bulan Mei
§ é é e é sampai dengan Juni. Dalam rentang waktu tersebut dilakukan beberapa tahapan
i E _g e kegiatan penelitian yang meliputi observasi lapangan untuk mengidentifikasi
,; 8 B = kondisi bangunan, pengumpulan data yang berkaitan dengan objek penelitian,
z: i g g serta proses analisis terhadap tingkat kerusakan bangunan yang ditemukan di
é‘ = § lapangan.

o = ©

& S e

Penelitian akan dilaksanakan pada awal bulan Juni 2026, atau 1 minggu

setelah Seminar Proposal.

ISyues ueyeuayip yedep uep
3

Jadwal Penelitian

uepad neje [RISI2WoY ue;

Kegiatan April Mei Juni Juli

o0

1(2(3(4|1(2|3]4|1]2|3|4

Studi
Literatur

Penyusunan
Proposal

Skripsi

Seminar

Proposal

uap 1ensas syues ueyeuayip yedep eido yey vese

3
“I2quUnS upywnjuedudw ueduap ueyydjoqiadip ueyipipuad uep ‘uenipuad “yrwapeye uefunuadoy yniun ueeungdusg

Proses

Penelitian

Seminar

Hasil

UBUaMI2q ‘11‘.[”d neje q[nuad LIED SI[NLI2] UIZ] edum [ersiamoy lH‘.n!'lH ynun i uauwmnyop ueyisnqLijsipuata neje \]n\'qu_miumm

D

uegduap rensas ‘synuad eydo yey ueyyeiuow eduey “yrwapeye toyisodar 1p wur udwnyop ueysnquisipudaw uep uedwifusw Yeyiaq eAURY SBIISIdATUN '€
risauopuy 1p exdi) yey NN ues

LISEIPU] WES] SEISIaAIN

35



a’l

ey
|

asuepu)-suepun) Bunpuicy vidi) yeH

LUSEIPU] WEIS] SBIISIAAIN

Sidang
Skripsi

3.3 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat survey lapangan, Survei lapangan merupakan
kegiatan pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian
untuk mengetahui kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti. Kegiatan ini
bertujuan memperoleh informasi yang akurat dan nyata sesuai keadaan di
lapangan. Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan pengamatan,
wawancara, dokumentasi, atau pencatatan data yang berkaitan dengan objek
penelitian. Melalui survei lapangan, peneliti dapat memahami situasi, kondisi,
serta permasalahan yang terjadi secara lebih jelas dan detail.

Data yang diperoleh dari survei lapangan kemudian digunakan sebagai
bahan analisis dan pendukung dalam penyusunan laporan atau penelitian.
Dengan adanya survei lapangan, hasil penelitian menjadi lebih valid, objektif,
dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini adalah studi kasus untuk mengetahui
keruusakan bangunan dan biaya pemeliharaan pada Bangunan Gegung

Puskesmas Pembantu.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Berikut beberapa Teknik Pengumpulan Data ialah:

1. Observasi Lapangan

Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan secara langsung
terhadap objek, kondisi, atau aktivitas yang menjadi fokus penelitian.
Tujuan observasi ini adalah untuk memperoleh data faktual dan memahami
situasi nyata di lapangan sehingga informasi yang diperoleh lebih akurat dan
relevan.

Dalam pelaksanaan observasi lapangan, peneliti mendatangi lokasi

penelitian untuk mengamati berbagai aspek yang berkaitan dengan objek
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penelitian. Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung, pencatatan
data yang di butuhkan, dokumentasi, dan wawancara. Hasil observasi
lapangan digunakan sebagai bahan analisis untuk mendukung pembahasan
penelitian. Dengan observasi lapangan, peneliti dapat mengetahui kondisi
sebenarnya sehingga dapat membandingkan antara teori dengan praktik
yang terjadi di lapangan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian maupun kegiatan observasi untuk memperoleh
informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai sumber data tertulis
maupun visual yang berkaitan dengan objek penelitian atau kegiatan yang
sedang dilaksanakan. Dokumentasi memiliki peranan penting karena dapat
menjadi bukti nyata atas pelaksanaan kegiatan serta mendukung data yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara.

Dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti mengumpulkan berbagai jenis
data, seperti foto kegiatan, arsip, catatan lapangan, laporan, surat, tabel data,
rekaman, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian. Data tersebut
dapat berasal dari instansi terkait, lokasi penelitian, maupun hasil
dokumentasi pribadi selama proses penelitian berlangsung. Dokumentasi
dilakukan secara sistematis agar setiap data yang diperoleh mudah dianalisis
dan digunakan kembali ketika proses penyusunan laporan dilakukan.

Selain berfungsi sebagai pelengkap data, dokumentasi juga membantu
peneliti dalam memahami kondisi dan perkembangan objek penelitian
secara lebih mendalam. Melalui dokumentasi, peneliti dapat melihat fakta-
fakta yang terjadi di lapangan secara lebih jelas dan detail. Foto atau catatan
yang dikumpulkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai situasi,
kondisi lingkungan, aktivitas responden, maupun proses kegiatan yang

berlangsung selama penelitian dilakukan.
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3. Studi Literatur

Studi literatur merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis
berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber
literatur tersebut dapat berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, skripsi, peraturan
pemerintah, standar konstruksi, maupun dokumen lain yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian analisis Rencana Anggaran Biaya (RAB) perbaikan
bangunan gedung puskesmas pembantu, studi literatur bertujuan untuk
memperoleh dasar teori dan pedoman yang digunakan dalam proses analisis
serta perhitungan biaya pekerjaan. Melalui studi literatur, peneliti dapat
memahami metode penyusunan RAB, perhitungan volume pekerjaan,
analisis harga satuan pekerjaan (AHSP), standar material bangunan, serta
ketentuan teknis dalam pekerjaan konstruksi.

Selain itu, studi literatur juga digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai standar harga bahan bangunan, upah tenaga kerja, dan peraturan
yang berlaku dalam bidang konstruksi. Data dan informasi yang diperoleh
dari berbagai referensi tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar dalam
melakukan perhitungan dan analisis biaya perbaikan bangunan gedung.

Dalam pelaksanaannya, peneliti mengumpulkan berbagai referensi yang
berkaitan dengan penelitian, kemudian mempelajari isi dan mengambil
informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Hasil studi literatur
digunakan untuk mendukung pembahasan penelitian agar lebih sistematis,
objektif, dan sesuai dengan teori maupun ketentuan yang berlaku.

Dengan adanya studi literatur, penelitian dapat memiliki landasan teori
yang kuat sehingga hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih akurat, dapat
dipertanggungjawabkan, dan sesuai dengan standar dalam penyusunan

RAB pekerjaan konstruksi.
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4. Alat dan Bahan
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Gambar 3. 2 Meteran

Sumber ;: Dokumentasi Pribadi

2. Kamera atau Handphone
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Handphone digunakan wuntuk mendokumentasikan kondisi
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kerusakan bangunan sebagai data penelitian.

Gambar 3. 3 Kamera atau Handphone
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3. Alat Tulis
Alat Tulis digunakan untuk mencatat hasil pengamatan dan

pengukuran di lapangan.

Gambar 3. 4 Alat Tulis
Sumber : Dokumentasi Pribadi

4. Kendaraan Sepeda Motor
Motor digunakan sebagai alat transportasi oleh peneliti untuk

melakukan survei lapangan menuju lokasi penelitian.

Gambar 3. 5 Kendaraan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

3.5 Jenis dan Sumber Data

Dalam suatu penelitian, data merupakan komponen utama yang digunakan

untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai objek yang diteliti. Pada
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penelitian mengenai analisis kerusakan bangunan Puskesmas Pembantu
(Pustu), data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Kedua
jenis data tersebut saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang lebih

jelas mengenai kondisi bangunan yang diteliti.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari
lokasi penelitian melalui kegiatan observasi dan pengamatan lapangan. Data
ini dikumpulkan secara langsung dari objek penelitian sehingga memiliki
tingkat keakuratan yang tinggi karena menggambarkan kondisi aktual
bangunan yang sedang diteliti.

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui beberapa kegiatan,
yaitu observasi langsung terhadap kondisi fisik bangunan Puskesmas
Pembantu. Observasi dilakukan dengan mengidentifikasi bagian-bagian
bangunan yang mengalami kerusakan, seperti dinding, lantai, atap, plafond,
pintu, jendela, serta komponen bangunan lainnya. Selain itu, data primer
juga dapat diperoleh melalui wawancara dengan petugas kesehatan atau
pengelola bangunan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi
bangunan, umur bangunan, serta riwayat perawatan atau perbaikan yang
pernah dilakukan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang
telah tersedia sebelumnya dan berkaitan dengan objek penelitian. Data ini
digunakan sebagai data pendukung yang dapat membantu memperkuat hasil
analisis dalam penelitian.

Data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa dokumen atau arsip
yang berkaitan dengan bangunan Puskesmas Pembantu, seperti gambar
rencana bangunan, data luas bangunan, serta dokumen administrasi lainnya.
Selain itu, data sekunder juga dapat diperoleh dari berbagai sumber pustaka
seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian terdahulu, serta peraturan atau
standar yang berkaitan dengan bangunan gedung dan fasilitas pelayanan

kesehatan.
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Dengan menggabungkan data primer dan data sekunder, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kondisi bangunan Puskesmas Pembantu serta tingkat kerusakan

yang terjadi pada bangunan tersebut.

3.6 Analisis Data

Berdasarkan hasil survei lapangan, ditemukan beberapa jenis kerusakan
pada bangunan dengan tingkat kerusakan yang bervariasi, mulai dari kerusakan
ringan,sedang hingga berat. Kerusakan yang teridentifikasi meliputi retak pada
dinding, kerusakan plafon, kerusakan lantai, serta penurunan kualitas pada
beberapa komponen pintu dan instalasi bangunan. Sebagian besar kerusakan
disebabkan oleh faktor usia bangunan, paparan cuaca, serta kurangnya
pemeliharaan secara berkala.

Hasil identifikasi kerusakan kemudian dijadikan dasar dalam menghitung
volume pekerjaan yang diperlukan untuk setiap item perbaikan. Perhitungan
volume tersebut digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana
Anggaran Biaya (RAB), yang meliputi kebutuhan material, upah tenaga kerja,
peralatan, dan biaya pendukung lainnya. Semakin besar tingkat kerusakan dan
volume pekerjaan yang harus dilaksanakan, semakin besar pula anggaran yang
dibutuhkan. Berdasarkan analisis tersebut, penyusunan RAB memberikan
gambaran mengenai total biaya yang diperlukan untuk mengembalikan kondisi
bangunan agar kembali berfungsi secara optimal. Selain sebagai dasar
perencanaan anggaran, hasil analisis ini juga dapat digunakan untuk
menentukan prioritas pekerjaan perbaikan sehingga pelaksanaan rehabilitasi
dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan kondisi bangunan di
lapangan. hasil identifikasi kerusakan pada masing-masing elemen bangunan
dianalisis dengan menghitung persentase kerusakan berdasarkan jumlah bagian
yang mengalami kerusakan dibandingkan dengan jumlah keseluruhan elemen
yang diamati. Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat
kondisi setiap elemen bangunan serta sebagai dasar dalam menentukan kondisi

bangunan secara keseluruhan.
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Persentase tingkat kerusakan pada setiap elemen bangunan

dihitung menggunakan persamaan berikut:

jumlah kerusakan/luas kerusakan

%X 1009
jumlah keseluruhan/total luas kerusakan %
Sumber rumus : Permen PU No. 16/PRT/M/2010 dan Pedoman
Penilaian Kondisi Bangunan Gedung PUPR

1. Contoh Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Pondasi

Perhitungan volume pekerjaan pondasi Perhitungan volume pondasi
tapak dilakukan untuk mengetahui jumlah kebutuhan beton yang digunakan
dalam pekerjaan pondasi. Pondasi tapak merupakan jenis pondasi yang
biasanya berbentuk persegi atau persegi panjang dan berfungsi untuk
menyalurkan beban bangunan dari kolom ke tanah secara merata.

Karena bentuk pondasi tapak menyerupai balok, maka perhitungan
volumenya menggunakan rumus volume balok, yaitu dengan mengalikan

panjang, lebar, dan tinggi pondasi.

RUMUS VOLUME PONDASI TAPAK

[ Rumus |
. . [ v=PxLxt |
t

KETERANGAN:

- V= Volume pondasi (m’)
/ P = Panjang pondasi (m)
L L = Lebar pondasi (m)

w e t = Tebalftinggi pondasi (m)
Panjang (P) = 2,00m V = 2,00% 1,50 % 0,50
Lebar (L) =150m B 4
Tebal (1 =050m V=150m

(Y. CATATAN
" Fastian sarou stuan dtam ot () agar vlume diprci dam mate kb ()

Gambar 3. 6 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Pondasi Tapak

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018

2. Contoh Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Kolom
Perhitungan volume pekerjaan kolom dilakukan untuk mengetahui
jumlah beton yang dibutuhkan dalam pembuatan kolom pada suatu

bangunan. Kolom merupakan elemen struktur vertikal yang berfungsi untuk
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menyalurkan beban dari balok dan pelat lantai ke pondasi sehingga

bangunan dapat berdiri dengan stabil.

Pada umumnya kolom bangunan berbentuk persegi atau persegi panjang,

sehingga perhitungan volumenya menggunakan rumus volume balok.

Volume kolom diperoleh dengan mengalikan panjang penampang kolom,

lebar penampang kolom, dan tinggi kolom.

uaday ynun ueeundFua,

Ul

C
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RUMUS MENGHITUNG VOLUME
PEKERJAAN KOLOM
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== B
s @ O PENJELASAN :
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2B B f i 9. lebar penampan. dan tingoi kolom.

&t 4 n vo! iah meter kubik (m?).
Z. 2 "\\’ .r/P’ CONTOH PERHITUNGAN

port (Lobar) (Pangang) 8

, Diketahui : Maka :

- KETERANGAN GAMBAR p=030m Vepxlxt

= P = Panjang koiom (m) { =030m = 0,30 x 0,30 x 3,00

——t 1 = Lebar kolom (m) t =300m =027 m*
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Jika terdapat beberapa kolom dengan ukuran berbeda,

GATRYAN maka volume total = I volume tiap kolom.

aoup:

Gambar 3. 7 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Kolom

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018
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Gambar 3. 8 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Balok

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018

4. Contoh Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Dinding

Perhitungan volume pekerjaan dinding merupakan proses menghitung
luas atau volume pasangan dinding yang akan dikerjakan dalam suatu
proyek konstruksi. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah
pekerjaan yang akan dilaksanakan sehingga dapat digunakan sebagai dasar
dalam menentukan kebutuhan material, biaya pekerjaan, serta waktu
pelaksanaan pembangunan.

Pada umumnya pekerjaan dinding dihitung dalam satuan meter persegi
(m?) karena bentuk dinding berupa bidang tegak. Perhitungan dilakukan
dengan mengalikan panjang dinding dengan tinggi dinding, kemudian
dikurangi dengan luas bukaan seperti pintu dan jendela.

4. PASANGAN DINDING BATA
(Volume m?)

Volume (m?)
Panjang dinding (m)
Tinggi dinding (m)
Tebal dinding (m)

v
P
1
t

nwunn

Gambar 3. 9 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Dinding

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018

5. Contoh Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Plasteran

Pekerjaan plasteran merupakan pekerjaan pelapisan permukaan dinding
dengan campuran mortar (semen dan pasir) yang bertujuan untuk meratakan
permukaan dinding serta melindungi dinding dari kerusakan akibat cuaca.
Dalam perhitungan pekerjaan konstruksi, volume plasteran biasanya

dihitung berdasarkan luas permukaan dinding yang akan diplester.
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5. PLASTERAN

(Luas m?)

Luas plasteran (m?)
Panjang dinding (m)
Tinggi dinding (m)

CATATAN: | ‘ CONTOH PERHITUNGAN:
. Diketahui

« Semua satuan dalam meter (m), « Panjang dinding (P) = 5,00 m

sehingga luas diperoleh dalam m* « Tinggi dinding (T) = 3,00 m

+ Rumus ini digunakan untuk menghitung L=PxT

luas satu bidang dinding penuh tanpa

pengurangan bukaan. L 5,00 x 3,00
L = 15,00 m?

Gambar 3. 10 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Plasteran

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018

6. Contoh Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Keramik Lantai
Perhitungan volume pekerjaan keramik lantai dilakukan untuk
mengetahui luas area lantai yang akan dipasang keramik. Volume pekerjaan
keramik biasanya dihitung dalam satuan meter persegi (m?). Perhitungan ini
penting untuk menentukan jumlah kebutuhan keramik, bahan perekat

(semen atau mortar), serta biaya pekerjaan.
6. KERAMIK LANTAI
(Luas m?)
=

L = Luas keramik lantai (m?)
P = Panjang lantai (m)
L = Lebar lantai (m)
CONTOH PERHITUNGAN:
+ Semua satuan dalam meter (m), ’ antai (P) = 6,00 m
sehingga luas diperoleh dalam m?. tai (L) = 4,00 m
« Rumus ini digunakan untuk menghitung = P x L
luas bidang lantai yang akan dipasang =
keramik tanpa pengurangan. = 6,00 x 4,00
= 24,00 m?

Gambar 3. 11 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Lantai

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018

7. Contoh Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Plafon
Perhitungan volume pekerjaan plafon bertujuan untuk mengetahui luas

bidang plafon yang akan dipasang pada suatu ruangan. Volume pekerjaan
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plafon biasanya dihitung dalam satuan meter persegi (m?). Perhitungan ini
diperlukan untuk menentukan jumlah bahan plafon (seperti gypsum, PVC,

atau triplek), rangka plafon, serta estimasi biaya pekerjaan.

7. PLAFON
(Luas m?)

L = Luas plafon (m?)

P = Panjang plafon (m)

L = Lebar plafon (m)

CONTOH PERHITUNGAN:
Diketahui:
« Semua satuan dalam meter (m), * Panjang plafon (P) =5,00m
sehingga luas diperoleh dalam m?. * Lebar plafon (L) =4,00m
« Rumus ini digunakan untuk menghitung L=PxL
luas bidang plafon yang akan dipasang -
tanpa pengurangan bukaan. L= 5’00 ¥ 4'00
L = 20,00 m?

Gambar 3. 12 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Plafon

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018

8. Contoh Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Atap

Perhitungan volume pekerjaan atap dilakukan untuk mengetahui luas
bidang atap yang akan dipasang penutup atap. Volume pekerjaan atap
biasanya dihitung dalam satuan meter persegi (m?). Perhitungan ini penting
untuk menentukan jumlah kebutuhan bahan seperti seng, genteng, spandek,
atau bahan penutup atap lainnya.

L=P x L

L = Luas atap (m?)
P = Panjang atap (m)
P L = Lebar atap (m)
Diketahui:
- Semua satuan dalam meter (m), - Panjang atap (P) = 8,00 m
sehingga luas diperoleh dalam m? + Lebar atap (L) = 6,00 m
+ Rumus ini digunakan untuk menghitung L =P x L
luas bidang atap sebenarnya yang akan
dikerjakan (tanpa pengurangan) L = 8,00 x 6,00
L = 48,00 m?

Gambar 3. 13 Rumus Perhitungan Volume Pekerjaan Atap
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Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) 2018

9. Contoh Perhitungan Kerusakan Kolom

CONTOH PERHITUNGAN KERUSAKAN KOLOM

Kerusskan kolom dinilai be
Salal

rkan penu

Kapasitas eksial akibat retak, spalling (pecahnya beton
1y Damage Ratio (DR), yailu perbandi

RUMUS.
RATIO (DR) T(KLK2, K3, K4, K5, K6, K7, K8, K9)

R = Damsge st %)

(
( ; K7
Y| or= wwﬁxmn%l

KETERANGAN

KL, K2, K3 = Rusok Berat
KLKS - Rusok Sedang
K7, KB, K9 = Rusak Sedang

= (o.uuvﬂuo_b) 100%

HASIL
Persentase Kerusaican| Kolom,

Gambar 3. 14 Contoh Perhitungan Kerusakan Kolom

Sumber : Tlustrasi diolah oleh penulis berdasarkan Alkhaly (2013).

Pada contoh ini, K1 termasuk kategori rusak berat dengan
bobot 0,9. K4 termasuk kategori rusak sedang dengan bobot 0,7. K7
termasuk kategori rusak sedang dengan bobot 0,6. Jumlah seluruh
kolom yang diamati sebanyak 10 kolom, sehingga persentase

kerusakan dihitung menggunakan persamaan:

09+07+0,6
Persentase Kerusakan = 10 X 100% = 22%

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa persentase kerusakan
kolom sebesar 22%. Berdasarkan kriteria penilaian kondisi bangunan,
nilai tersebut menunjukkan bahwa bangunan berada pada kategori
kerusakan sedang. Artinya, struktur masih dapat berfungsi, tetapi
memerlukan evaluasi lebih lanjut serta tindakan perbaikan agar

kapasitas dan keamanan struktur tetap terjaga.
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10. Contoh perhitungan kerusakan balok

RUMUS PERHITUNGAN KERUSAKAN BALOK

se kerusskan balok difitung berdasarkan nilal bobot kerusakan pace balok yang mengalami kerusaken dibandingkan
eluruh balok yang diperikss.

(B xKy)
DR = ————— x100%
ZBIDIHI

Hasil: Persentase kerusakan balok = 16,67%
Kategori: Kerusakan Ringan - Sedang

sl DR ek ban tigkst berusakan dati seluruh beiok yar dipeksa, Sarvakin besar il DR, sershin tings tnghat kerusaian pace balo

Gambar 3. 15 Contoh Perhitungan Kerusakan Balok
Sumber : Ilustrasi diolah oleh penulis berdasarkan Alkhaly (2013).

Pada contoh ini, dari hasil inspeksi diperoleh tiga balok yang mengalami
kerusakan, B2 termasuk kategori rusak berat dengan bobot 0,9. BS termasuk
kategori rusak sedang dengan bobot 0,7. B8 termasuk kategori rusak ringan
dengan bobot 0,4. Jumlah keseluruhan balok yang diperiksa sebanyak 12

balok, sehingga persentase kerusakan dihitung menggunakan persamaan:

09+0,7+04
12

2,0
Persentase Kerusakan = X 100% = R X 100% = 16,67%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh persentase
kerusakan balok sebesar 16,67%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kondisi balok masih berada pada kategori kerusakan ringan hingga sedang,

Contoh Perhitungan Kerusakan Balok

49



11. Contoh Perhitungan Kerusakan Plat Lantai

[9%) ] — -
b g _— —~
>
& = o =l
- = — =
8 = = ~ -~
= IS - d H i
Z & 0 SE Contoh Perhitungan Kerusakan Plat Lantai
= 1 = = =
n 2 - = &= Perhitungan persentase lantai dilakuk K itingkat kerusakan elemen
o = < = ) p >
= = = =5 hadks lantai berdasarkan hasil inspeksi visual. Setiap kerusakan yang citemukan diklasifikasikan ke dalam Rumiis Damage Ratio!(Ds)
¥ = = - kategori {ringan, sedang, berat) dan diberikan nilai bobot sesuai tingkat keparahannya. 3 (B, x Ky)
- w — =
< = = DR = x 100%
-~ v = 2 Buotar
oo = ~s b Keterangan:
R B - - « DR = Damage Ratio (%) (Persentase Kerusakan Plat)
o ':; = E A = Bobot kerusakan ke-n
6 » = = « K, = Kategori kerusakan (nilai bobot)
_— g b o * EBiue = Jumlah sel t yang diperiksa
0 & N -
L u ) — - = = — —
g = = = Perhitungan
o, o E = (B, x Kp)
= = = e e = =
— -t e 2 Broat i« B2 = Kerusakan Berat (K=09)
- R o : 0,9 +0.7 + 0.4 |« B5 = Kerusakan Sedang (K = 0,7)
5 2 = 1 ( ) 100 s g (K = 07)
e = | — 8 ' * BY = Kerusakan Ringan (K = 0,4)
o [ = 20 |+ 5 B = 8plat
= w = Data Kerusakan = hixa00% !
o = o = =
54 & = + B2 =RusakBerat  (K=09) - Retaklebar, spaling, tulangan terlhat _ 25%
== = 1 « 85 =« RusskSsdang (K= 07) - Retak sedang, cat mengelupss
7 : * B9 = Rusak Ringan (K=04) - Retak rambut, noda lembab ( Hasil
= + Jumiah seluruh pat yang diperiksa = & plat Persentase Kerusakan Plat Lantai = 25%
o
= = Kategori Kerusakan : Sedang
Intorprotasi Sumber
% + Akl Y. R_(2013). Pendian Kersakan pada
Gedur we.

Catatan
5 2847.2018.

ISYUBS URYRUYIP 18
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Gambar 3. 16 Contoh Perhitungan Kerusakan Plat Lantai
Sumber : [lustrasi diolah oleh penulis berdasarkan Alkhaly (2013).
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Pada contoh ini, hasil inspeksi menunjukkan terdapat tiga titik kerusakan

pada plat lantai, yaitu P2 dengan kategori rusak berat (bobot 0,9), P5 dengan
kategori rusak sedang (bobot 0,7), dan P8 dengan kategori rusak ringan
(bobot 0,4). Jumlah keseluruhan plat lantai yang diperiksa adalah 8

plat.Persentase kerusakan dihitung menggunakan Persamaan:

09+07+04
Persentase Kerusakan = 3 X 100%

)

X 100% = 25%
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh persentase kerusakan plat
lantai sebesar 25%. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi plat lantai berada

pada kategori kerusakan sedang
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12. Contoh Perhitungan Kerusakan Dinding

Contoh Perhitungan Persentase Kerusakan Dinding

Perhitungan persentase kerusakan dinding dilakukan untuk mengetahui tingkat kerusakan elemen dinding
berdasarkan hasil inspeksi visual. Setiap dinding yang mengalami kerusakan diklasi ke dalam kategori
(ringan, sedang, berat) dan diberikan nilai bobot sesuai tingkat keparahannya.

Rumus Persentase Kerusakan Dinding

2 (Bn x Ky)
DR = ———— x 100%
2 Brotal
Keterangan:
* DR = Damage Ratio (%) (Persentase Kerusakan Dinding)
* B = Bobot kerusakan ke-n

« Kn = Kategori kerusakan (nilal bobot)
* T Biow = Jumlah seluruh dinding yang diperiksa

Perhitungan
X (Bn x Kp)
DR = x 100%
2 Brotal |« D2 = 0,7 (Sedang)
09 % 1) + (07 x 1) + (04 x 1 |+ D5 = 09 (Ber
o 0AXDHOT XD+ 04X o i o D3 =09 Eert)
10 + D9 = 0,4 (Ringan)
_ 20 X 100% + ¥ Beoca = 10 dinding
10
Data Kerusakan - 20%
+ D2 = Retak sedang K=07) b
= Pengelupasan plester berat (K = 0,9) ( =
(K=04) Hasil:  persentase Kerusakan Dinding = 20%

tin
+ Jumiah selurun dinding yang diperiksa = 10 dinding Kategori Kerusakan = Sedang

Sumber
= ARl g01SH Pepjae vson ok kg
Kant Lok Jurmal

0% termasuk dalam kategori kerusakan Sedang (10% 5 DR < 30%).
asih dapat digunakan, namun diperlukan perbaikan pada bagian yang
lban agar kerusakan tidak semakin parah

8), Analisa Tingkat Kerusakan
Toknik Sipil dan

Ju
Teknologi Konstuks) 42, 1-10.

Catatan: Nilai OR menunjukkan nlai DR, semakin tinggi tingiat kerusakan pada dinding.

Gambar 3. 17 Contoh Perhitungan Kerusakan Dinding
Sumber : Ilustrasi diolah oleh penulis berdasarkan Alkhaly (2013).

Pada contoh ini terdapat tiga titik kerusakan, yaitu D2 dengan kategori
rusak sedang (bobot 0,7), D5 dengan kategori rusak berat (bobot 0,9), dan
D9 dengan kategori rusak ringan (bobot 0,4). Jumlah keseluruhan dinding
yang diperiksa adalah 10 bidang dinding. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh persentase kerusakan dinding sebesar 20%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kondisi dinding berada pada kategori kerusakan
sedang, sehingga diperlukan tindakan perbaikan pada bagian yang
mengalami retak, pengelupasan plester, maupun kelembaban agar

kerusakan tidak berkembang lebih lanjut dan fungsi bangunan tetap terjaga.

3.7 Analisis Harga Dan Satuan (AHSP)

Pada tahap ini dilakukan perhitungan harga satuan setiap pekerjaan dengan

mengacu pada standar harga bahan material, upah tenaga kerja, dan peralatan
yang berlaku di lokasi penelitian. AHSP digunakan untuk menentukan biaya

satuan dari setiap item pekerjaan perbaikan.
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3.8 Penyusunan Rencana Anggaran Biaya ( RAB)

Setelah volume pekerjaan dan harga satuan diperoleh, langkah selanjutnya
adalah menghitung total biaya. Hasil perhitungan seluruh item pekerjaan
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan total RAB perbaikan bangunan

Puskesmas Pembantu.

3.9 Analisis Hasil Biaya Perbaikan

Tahap terakhir adalah menganalisis total biaya yang diperoleh untuk
mengetahui besaran anggaran yang dibutuhkan. Hasil ini digunakan sebagai
dasar perencanaan dan pengambilan keputusan dalam pelaksanaan pekerjaan
rehabilitasi bangunan agar sesuai dengan kondisi lapangan dan anggaran yang

tersedia

3.10 Diagram Aliran
Diagram Aliran Pengambilan data sesuai dengan kondisi yang ada di

lapangan, berikuut diagram aliran nya :

| Identifikasi Masalah |

!

| Studi Literatur |
Pengumpulan Data /

]

Observasi Lapangan Dokumentasi Data Sekunder
(Pengamatan Kondisi (Foto, Catatan, Data (AHSP, HSBU, Gambar

Bangunan) Pendukung) Kerja, Peraturan)

v

Identifikasi Kerusakan Bangunan
(Atap, Kolom, Balok, Plat Lantai, Dinding,
Plafon, Lantai, Pintu/Jendela, Utilitas)

Penilaian Tingkat Kerusakan
(Klasifikasi Kerusakan & Perhitungan Persentase)

N

Perhitungan Volume Pekerjaan >

:

< Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) >
!

< ¥ R A Biaya (RAB) >
!

< Analisis dan Pembahasan Hasil >
v

Kesimpulan dan Saran >

SELESAI
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